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Abstrak		

Artikel	ini	bertujuan	menganalisis	peran	literasi	keuangan	dan	gaya	hidup	dalam	membentuk	perilaku	
pengelolaan	 keuangan	 pribadi	 mahasiswa	 STIEPARI	 Semarang.	 Penelitian	 ini	 berangkat	 dari	
meningkatnya	pengaruh	media	sosial	dan	gaya	hidup	modern	terhadap	keputusan	finansial	mahasiswa,	
sementara	 kajian	 sebelumnya	 masih	 didominasi	 oleh	 pendekatan	 kuantitatif.	 Kebaruan	 penelitian	
terletak	pada	pengungkapan	interaksi	 literasi	keuangan	dan	gaya	hidup	melalui	pendekatan	kualitatif	
pada	mahasiswa	perguruan	tinggi	berbasis	ekonomi	dan	pariwisata.	Pendekatan	kualitatif	dipilih	untuk	
menggali	 secara	 mendalam	 pengalaman	 dan	 persepsi	 mahasiswa	 dalam	 mengelola	 keuangan.	 Data	
dikumpulkan	melalui	wawancara	mendalam,	 observasi,	 dan	 dokumentasi	 terhadap	 enam	mahasiswa	
yang	dipilih	secara	purposive,	kemudian	dianalisis	menggunakan	model	Miles,	Huberman,	dan	Saldaña.	
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	 literasi	keuangan	meningkatkan	kemampuan	mahasiswa	dalam	
menyusun	 anggaran,	 menentukan	 prioritas	 kebutuhan,	 mengendalikan	 pengeluaran,	 dan	 menabung,	
sedangkan	gaya	hidup	memengaruhi	pola	pengeluaran	melalui	media	sosial,	lingkungan	pergaulan,	dan	
kecenderungan	 mengikuti	 tren.	 Kontribusi	 penelitian	 adalah	 memperkaya	 pemahaman	 mengenai	
pembentukan	perilaku	pengelolaan	keuangan	mahasiswa	melalui	interaksi	faktor	internal	dan	eksternal	
sebagai	dasar	pengembangan	edukasi	literasi	keuangan	yang	lebih	kontekstual.	
Kata	 Kunci:	 literasi	 keuangan;	 gaya	 hidup;	 pengelolaan	 keuangan	 pribadi;	 mahasiswa;	 perilaku	
keuangan.	
	

Abstract		
This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 role	 of	 financial	 literacy	 and	 lifestyle	 in	 shaping	 the	 personal	 financial	
management	behavior	of	students	at	STIEPARI	Semarang.	The	study	is	motivated	by	the	growing	influence	
of	social	media	and	modern	lifestyles	on	students'	financial	decision-making,	while	previous	research	has	
predominantly	employed	quantitative	approaches.	The	novelty	of	this	study	lies	in	exploring	the	interaction	
between	financial	literacy	and	lifestyle	through	a	qualitative	approach	within	the	context	of	students	at	an	
economics	and	tourism	higher	education	institution.	A	qualitative	approach	was	chosen	to	gain	an	in-depth	
understanding	of	 students'	 experiences	and	perceptions	 in	managing	 their	personal	 finances.	Data	were	
collected	 through	 in-depth	 interviews,	 observations,	 and	 documentation	 involving	 six	 students	 selected	
using	purposive	sampling	and	were	analyzed	using	the	Miles,	Huberman,	and	Saldaña	model.	The	findings	
reveal	 that	 financial	 literacy	 enhances	 students'	 ability	 to	 prepare	 budgets,	 prioritize	 needs,	 control	
expenditures,	and	develop	saving	habits,	while	lifestyle	influences	spending	behavior	through	social	media,	
peer	 groups,	 and	 the	 tendency	 to	 follow	 consumption	 trends.	This	 study	 contributes	 to	 enriching	 the	
understanding	 of	 how	 students'	 financial	 management	 behavior	 is	 shaped	 through	 the	 interaction	 of	
internal	 and	 external	 factors,	 providing	 a	 foundation	 for	 developing	more	 contextual	 financial	 literacy	
education	programs.	
Keywords:	 financial	 literacy;	 lifestyle;	 personal	 financial	management;	 students;	 financial	management	
behavior.		
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PENDAHULUAN		
Perkembangan	teknologi	digital,	kemudahan	akses	layanan	keuangan,	serta	meningkatnya	

penggunaan	media	sosial	telah	mengubah	pola	perilaku	konsumsi	masyarakat,	khususnya	pada	
generasi	muda.	Mahasiswa	 sebagai	 kelompok	 yang	 sedang	 berada	 pada	masa	 transisi	menuju	
kemandirian	finansial	dituntut	untuk	mampu	mengelola	sumber	daya	keuangan	secara	efektif	dan	
bertanggung	jawab.	Kemampuan	pengelolaan	keuangan	pribadi	menjadi	salah	satu	keterampilan	
hidup	 (life	 skill)	 yang	 penting	 karena	 berkaitan	 dengan	 kemampuan	 menyusun	 anggaran,	
mengendalikan	pengeluaran,	menabung,	berinvestasi,	dan	merencanakan	kebutuhan	keuangan	di	
masa	depan	(Lusardi,	A.,	&	Mitchell,	2014).	Namun	demikian,	berbagai	penelitian	menunjukkan	
bahwa	 mahasiswa	 masih	 menghadapi	 berbagai	 permasalahan	 keuangan	 akibat	 rendahnya	
kemampuan	perencanaan	keuangan	dan	tingginya	perilaku	konsumtif	(Chen,	H.,	&	Volpe,	1988);	
(Li	et	al.,	2017).	

Literasi	 keuangan	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	 yang	 diyakini	 berperan	 penting	 dalam	
membentuk	 perilaku	 pengelolaan	 keuangan	 individu.	 Literasi	 keuangan	 tidak	 hanya	
mencerminkan	tingkat	pengetahuan	mengenai	konsep-konsep	keuangan,	tetapi	juga	kemampuan	
dalam	 menerapkan	 pengetahuan	 tersebut	 untuk	 mengambil	 keputusan	 keuangan	 yang	 tepat	
(OECD,	 2020).	 Menurut	 (Huston,	 2010),	 Literasi	 keuangan	 mencakup	 pemahaman	 serta	
kemampuan	 menggunakan	 informasi	 keuangan	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Individu	 yang	
memiliki	 tingkat	 literasi	 keuangan	 yang	 baik	 cenderung	 lebih	 mampu	mengelola	 pendapatan,	
mengendalikan	 pengeluaran,	 menyusun	 perencanaan	 keuangan,	 serta	 mengantisipasi	 risiko	
finansial	 di	 masa	 depan	 (Huston,	 2010).	 Sebaliknya,	 rendahnya	 literasi	 keuangan	 dapat	
menyebabkan	pengambilan	keputusan	yang	kurang	tepat	sehingga	meningkatkan	risiko	masalah	
keuangan	pribadi	(Athia	et	al.,	2021).	

Bagi	 mahasiswa,	 literasi	 keuangan	 menjadi	 semakin	 penting	 karena	 mereka	 mulai	
menghadapi	 berbagai	 keputusan	 ekonomi	 secara	 mandiri.	 Mahasiswa	 dituntut	 untuk	 mampu	
mengelola	 uang	 saku,	 biaya	 pendidikan,	 kebutuhan	 sehari-hari,	 hingga	 menyusun	 rencana	
keuangan	jangka	panjang.	Penelitian	(Moh.	Asep	Zakariya	Ansori	et	al.,	2024)	menunjukkan	bahwa	
tingkat	 literasi	 keuangan	mahasiswa	masih	 relatif	 rendah	 dan	 berpengaruh	 terhadap	 kualitas	
keputusan	finansial	yang	mereka	ambil.	Temuan	tersebut	diperkuat	oleh	penelitian	(Nababan	et	
al.,	 2021)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 mahasiswa	 dengan	 tingkat	 literasi	 keuangan	 yang	 tinggi	
memiliki	perilaku	pengelolaan	keuangan	yang	lebih	baik	dibandingkan	dengan	mahasiswa	dengan	
tingkat	literasi	keuangan	yang	rendah.	

Selain	 faktor	 literasi	 keuangan,	 gaya	 hidup	 juga	 menjadi	 faktor	 yang	 berpotensi	
memengaruhi	 perilaku	 pengelolaan	 keuangan	 mahasiswa.	 Gaya	 hidup	 merupakan	 pola	 hidup	
individu	 yang	 tercermin	 dalam	 aktivitas,	 minat,	 dan	 opini	 yang	 membentuk	 cara	 seseorang	
membelanjakan	waktu	dan	uangnya	(Kotler,	P.,	&	Keller,	2016).	Dalam	era	digital	saat	ini,	media	
sosial	 telah	 menjadi	 sarana	 utama	 penyebaran	 tren	 konsumsi	 yang	 secara	 tidak	 langsung	
memengaruhi	 pola	 pengeluaran	mahasiswa.	 Berbagai	 platform	 digital	 menghadirkan	 beragam	
gaya	hidup	modern	yang	mendorong	mahasiswa	untuk	mengikuti	tren	tertentu	demi	memperoleh	
pengakuan	sosial	dari	lingkungan	sekitarnya	(Solomon,	2020).	

Fenomena	 tersebut	 sering	 kali	 menimbulkan	 perilaku	 konsumtif	 yang	 ditandai	 dengan	
kecenderungan	 membeli	 barang	 atau	 jasa	 berdasarkan	 keinginan	 dibandingkan	 dengan	
kebutuhan.	Menurut	(Oleh,	2022),	perilaku	konsumtif	muncul	ketika	keputusan	pembelian	lebih	
banyak	didasarkan	pada	faktor	emosional	daripada	pertimbangan	rasional.	Penelitian	(Kartika	et	
al.,	2023)	menemukan	bahwa	gaya	hidup	konsumtif	berpengaruh	negatif	terhadap	kemampuan	
individu	dalam	mengelola	keuangan.	Hasil	penelitian	(Fitria	et	al.,	2021)	juga	menunjukkan	bahwa	
semakin	 tinggi	 gaya	 hidup	 konsumtif	 seseorang	 maka	 semakin	 rendah	 kualitas	 pengelolaan	
keuangannya.	Dengan	demikian,	gaya	hidup	menjadi	faktor	penting	yang	perlu	diperhatikan	dalam	
membentuk	perilaku	keuangan	mahasiswa.	

Fenomena	 tersebut	 juga	dapat	ditemukan	pada	mahasiswa	Sekolah	Tinggi	 Ilmu	Ekonomi	
Pariwisata	Indonesia	(STIEPARI)	Semarang.	Sebagai	mahasiswa	yang	menempuh	pendidikan	di	
bidang	 ekonomi	 dan	 pariwisata,	mereka	memperoleh	 berbagai	 pengetahuan	 akademik	 terkait	
pengelolaan	 keuangan,	 manajemen	 bisnis,	 dan	 perencanaan	 ekonomi.	 Secara	 teoritis,	
pengetahuan	tersebut	diharapkan	mampu	membentuk	perilaku	keuangan	yang	lebih	baik.	Akan	
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tetapi,	perkembangan	lingkungan	perkotaan	Semarang	yang	didukung	oleh	pertumbuhan	pusat	
perbelanjaan,	destinasi	kuliner,	hiburan,	dan	tren	digital	menyebabkan	mahasiswa	menghadapi	
berbagai	 godaan	 konsumsi	 yang	 semakin	 tinggi.	 Kondisi	 tersebut	 berpotensi	 menimbulkan	
kesenjangan	 antara	 pemahaman	 akademik	 yang	 dimiliki	 dengan	 perilaku	 keuangan	 yang	
diterapkan	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

Penelitian	terdahulu	menunjukkan	bahwa	literasi	keuangan	berpengaruh	positif	terhadap	
pengelolaan	 keuangan	 pribadi.	 (Kusumaningrum,	 2022)	 Menyatakan	 bahwa	 individu	 yang	
memiliki	 literasi	 keuangan	 yang	 baik	 cenderung	 lebih	 mampu	 mengatur	 pengeluaran	 dan	
menyusun	 perencanaan	 keuangan.	 (Hasanah	 &	 Rafsanjani,	 2021)	 Menemukan	 bahwa	 literasi	
keuangan	 memiliki	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 perilaku	 pengelolaan	 keuangan	 masyarakat.	
Penelitian	 (Suwistiningtyas	 et	 al.,	 2022)	 Juga	menunjukkan	 bahwa	 literasi	 keuangan	 berperan	
dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 mahasiswa	 dalam	 mengambil	 keputusan	 keuangan	 yang	
rasional.	Sementara	 itu,	penelitian	(Herdinata	&	Pranatasari,	2016)	Menemukan	bahwa	tingkat	
pengetahuan	keuangan	berkorelasi	positif	dengan	praktik	pengelolaan	keuangan	yang	sehat.	

Di	sisi	lain,	berbagai	penelitian	juga	membuktikan	bahwa	gaya	hidup	berpengaruh	terhadap	
perilaku	 keuangan.	 (Kartika	 et	 al.,	 2023)	 Menemukan	 bahwa	 gaya	 hidup	 memiliki	 pengaruh	
signifikan	terhadap	perilaku	konsumtif	mahasiswa.	(Fitria	et	al.,	2021)	Menunjukkan	bahwa	gaya	
hidup	memengaruhi	perilaku	manajemen	keuangan	individu.	Penelitian	(Rahmawati	et	al.,	2024)	
juga	mengungkapkan	bahwa	gaya	hidup	modern	yang	berorientasi	pada	 tren	dan	 status	 sosial	
dapat	meningkatkan	pengeluaran	konsumtif	sehingga	mengurangi	kemampuan	mahasiswa	dalam	
mengelola	keuangan	secara	efektif.	

Meskipun	hubungan	antara	literasi	keuangan,	gaya	hidup,	dan	pengelolaan	keuangan	telah	
banyak	diteliti,	sebagian	besar	penelitian	sebelumnya	dilakukan	pada	mahasiswa	perguruan	tinggi	
umum,	 masyarakat	 umum,	 maupun	 pelaku	 usaha.	 Penelitian	 yang	 secara	 khusus	 mengkaji	
mahasiswa	perguruan	tinggi	berbasis	ekonomi	dan	pariwisata	masih	relatif	terbatas.	Oleh	karena	
itu,	 kebaruan	 (novelty)	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 objek	 penelitian	 yang	 difokuskan	 pada	
mahasiswa	 STIEPARI	 Semarang	 yang	 memiliki	 karakteristik	 akademik	 berbeda	 dibandingkan	
mahasiswa	pada	umumnya.	Selain	itu,	penelitian	ini	mengintegrasikan	pengaruh	literasi	keuangan	
dan	 gaya	 hidup	 secara	 simultan	 terhadap	 pengelolaan	 keuangan	 pribadi	 mahasiswa	 sehingga	
diharapkan	mampu	memberikan	gambaran	yang	lebih	komprehensif	mengenai	faktor-faktor	yang	
membentuk	 perilaku	 keuangan	 mahasiswa	 di	 lingkungan	 perguruan	 tinggi	 ekonomi	 dan	
pariwisata.	

Berdasarkan	uraian	tersebut,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengeksplorasi	peran	literasi	
keuangan	dan	gaya	hidup	dalam	membentuk	perilaku	pengelolaan	keuangan	pribadi	mahasiswa	
STIEPARI	Semarang.	Secara	khusus,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	mendeskripsikan	bagaimana	
literasi	 keuangan	 berperan	 dalam	 pengelolaan	 keuangan	 mahasiswa,	 mengungkap	 bagaimana	
gaya	 hidup	 memengaruhi	 perilaku	 pengelolaan	 keuangan,	 serta	 memahami	 interaksi	 antara	
literasi	 keuangan	 dan	 gaya	 hidup	 dalam	 membentuk	 perilaku	 pengelolaan	 keuangan	 pribadi	
mahasiswa	STIEPARI	Semarang.	

	
METODE	PENELITIAN		

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	jenis	penelitian	deskriptif	untuk	
memahami	secara	mendalam	peran	literasi	keuangan	dan	gaya	hidup	dalam	membentuk	perilaku	
pengelolaan	 keuangan	 pribadi	 mahasiswa	 STIEPARI	 Semarang.	 Pendekatan	 ini	 dipilih	 karena	
memungkinkan	 peneliti	 mengeksplorasi	 pengalaman,	 persepsi,	 dan	 praktik	 mahasiswa	 dalam	
mengelola	keuangan	secara	kontekstual.	Penelitian	dilaksanakan	di	Sekolah	Tinggi	Ilmu	Ekonomi	
Pariwisata	 Indonesia	 (STIEPARI)	 Semarang	 karena	 mahasiswa	 memiliki	 latar	 belakang	
pendidikan	ekonomi	dan	pariwisata	yang	relevan	dengan	fokus	penelitian.		

Subjek	 penelitian	 ditentukan	 menggunakan	 teknik	 purposive	 sampling	 dengan	 memilih	
informan	 yang	 memenuhi	 kriteria	 sesuai	 tujuan	 penelitian.	 Penelitian	 melibatkan	 enam	
mahasiswa	 aktif	 STIEPARI	 Semarang	 dengan	 karakteristik	 yang	 beragam,	meliputi	mahasiswa	
semester	 akhir,	mahasiswa	 yang	bekerja	 sambil	 kuliah,	 pengguna	 aktif	media	 sosial,	 penerima	
beasiswa,	mahasiswa	 yang	 tinggal	 di	 kos,	 serta	mahasiswa	 yang	 aktif	 berorganisasi	 (Tabel	 1).	
Jumlah	 enam	 informan	 dinilai	 memadai	 karena	 proses	 pengumpulan	 data	 telah	 mencapai	
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kejenuhan	(data	saturation),	yaitu	tidak	ditemukan	lagi	informasi	atau	tema	baru	dari	wawancara	
berikutnya	sehingga	data	yang	diperoleh	dianggap	telah	mewakili	fenomena	yang	diteliti.		

	
Tabel	1.	Informan	

Kode	
Informan	

Kriteria	Informan	

1	 Mahasiswa	 semester	 akhir	 yang	 mengelola	 uang	 saku	 secara	 mandiri	 dan	 memiliki	
kebiasaan	menabung	

2	 Mahasiswa	 yang	 aktif	 bekerja	 sambil	 kuliah	 sehingga	memiliki	 pengalaman	mengelola	
pendapatan	pribadi	

3	 Mahasiswa	yang	aktif	menggunakan	media	sosial	dan	mengikuti	berbagai	tren	gaya	hidup	
mahasiswa	

4	 Mahasiswa	penerima	beasiswa	yang	dituntut	mengelola	dana	pendidikan	dan	kebutuhan	
hidup	secara	efisien	

5	 Mahasiswa	yang	tinggal	di	kos	dan	mengatur	seluruh	kebutuhan	hidup	secara	mandiri	
6	 Mahasiswa	 yang	 memiliki	 aktivitas	 organisasi	 dan	 pergaulan	 yang	 tinggi	 sehingga	

menghadapi	berbagai	tuntutan	pengeluaran	sosial	
	
Pemilihan	keenam	informan	tersebut	bertujuan	untuk	memperoleh	variasi	pengalaman	dan	

sudut	 pandang	 yang	 berbeda	 terkait	 literasi	 keuangan,	 gaya	 hidup,	 dan	 perilaku	 pengelolaan	
keuangan	pribadi	mahasiswa.	

Fokus	penelitian	terdiri	atas	tiga	aspek	utama.	Pertama,	literasi	keuangan	yang	mencakup	
pemahaman	 mengenai	 perencanaan	 keuangan,	 pengelolaan	 pendapatan,	 pengendalian	
pengeluaran,	tabungan,	investasi,	serta	kemampuan	mengambil	keputusan	keuangan.	Kedua,	gaya	
hidup	 yang	meliputi	 pola	 konsumsi,	 penggunaan	media	 sosial,	 kecenderungan	mengikuti	 tren,	
aktivitas	 rekreasi,	 serta	 pengaruh	 lingkungan	 pergaulan	 terhadap	 perilaku	 konsumsi.	 Ketiga,	
pengelolaan	 keuangan	 pribadi	 yang	mencakup	 kemampuan	menyusun	 anggaran,	 menentukan	
prioritas	kebutuhan,	mengendalikan	pengeluaran,	menabung,	dan	merencanakan	keuangan	masa	
depan.	

Data	dikumpulkan	melalui	wawancara	mendalam	sebagai	teknik	utama	yang	didukung	oleh	
observasi	 dan	dokumentasi.	Wawancara	digunakan	untuk	menggali	 pengalaman,	 persepsi,	 dan	
praktik	 informan	dalam	mengelola	keuangan,	 sedangkan	observasi	dan	dokumentasi	berfungsi	
memperkuat	temuan	penelitian.	Keabsahan	data	dijaga	melalui	triangulasi	sumber	dan	triangulasi	
metode	 dengan	 membandingkan	 informasi	 dari	 berbagai	 informan	 serta	 hasil	 wawancara,	
observasi,	dan	dokumentasi	untuk	meningkatkan	kredibilitas	penelitian.		

Analisis	data	dilakukan	menggunakan	model	interaktif	Miles,	Huberman,	dan	Saldaña	yang	
meliputi	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 serta	 penarikan	 dan	 verifikasi	 kesimpulan.	 Analisis	
dilakukan	secara	berulang	selama	proses	penelitian	untuk	mengidentifikasi	pola,	tema,	dan	makna	
yang	menjelaskan	bagaimana	literasi	keuangan	dan	gaya	hidup	membentuk	perilaku	pengelolaan	
keuangan	pribadi	mahasiswa	STIEPARI	Semarang	(Miles	et	al.,	2020).	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Peran	 Literasi	Keuangan	dalam	Membentuk	Perilaku	Pengelolaan	Keuangan	Mahasiswa	
STIEPARI	Semarang	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	 keuangan	 berperan	 sebagai	 fondasi	 dalam	
membentuk	perilaku	pengelolaan	keuangan	mahasiswa.	Mahasiswa	yang	memiliki	pemahaman	
keuangan	 yang	 lebih	 baik	 cenderung	 mampu	 membedakan	 antara	 kebutuhan	 dan	 keinginan,	
sehingga	 lebih	 rasional	 dalam	 mengambil	 keputusan	 terkait	 penggunaan	 uang.	 Pemahaman	
tersebut	mendorong	mereka	untuk	menyusun	anggaran,	menetapkan	prioritas	pengeluaran,	serta	
menyisihkan	 sebagian	 pendapatan	 untuk	 tabungan.	 Dengan	 kata	 lain,	 literasi	 keuangan	 tidak	
hanya	meningkatkan	pengetahuan	mengenai	konsep-konsep	keuangan,	 tetapi	 juga	membentuk	
cara	berpikir	(financial	mindset)	yang	memengaruhi	proses	pengambilan	keputusan	sehari-hari.	
Ketika	mahasiswa	memahami	konsekuensi	dari	setiap	pengeluaran	terhadap	kondisi	keuangan	di	
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masa	 depan,	 mereka	 menjadi	 lebih	 mampu	 mengendalikan	 perilaku	 konsumtif	 dan	 memilih	
pengeluaran	yang	sesuai	dengan	kebutuhan.		

Temuan	tersebut	terlihat	pada	informan	yang	secara	konsisten	membuat	daftar	kebutuhan	
sebelum	 menggunakan	 uang	 saku	 dan	 menetapkan	 tabungan	 sebagai	 prioritas.	 Sebaliknya,	
beberapa	 informan	 mengakui	 bahwa	 meskipun	 telah	 memahami	 prinsip-prinsip	 pengelolaan	
keuangan,	 mereka	 masih	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 menerapkannya	 ketika	 menghadapi	
pengaruh	 media	 sosial,	 promosi	 digital,	 maupun	 tekanan	 lingkungan	 pergaulan.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	literasi	keuangan	merupakan	prasyarat	penting	bagi	terbentuknya	perilaku	
keuangan	 yang	 sehat,	 tetapi	 efektivitasnya	 dipengaruhi	 oleh	 kemampuan	 individu	 dalam	
menerjemahkan	pengetahuan	menjadi	tindakan	nyata	di	tengah	berbagai	pengaruh	eksternal.		

Temuan	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 Moh.	 Asep	 Zakariya	 Ansori	 et	 al.	 (2024)	 yang	
menyatakan	 bahwa	 literasi	 keuangan	 berkontribusi	 terhadap	 kualitas	 pengambilan	 keputusan	
finansial	individu	serta	Kusumaningrum	et	al.	(2022)	yang	menjelaskan	bahwa	individu	dengan	
tingkat	literasi	keuangan	yang	baik	cenderung	memiliki	perilaku	pengelolaan	keuangan	yang	lebih	
sehat.	Namun,	penelitian	ini	memberikan	pemahaman	yang	lebih	mendalam	dengan	menunjukkan	
bahwa	hubungan	tersebut	terjadi	melalui	proses	pembentukan	pola	pikir	dan	kebiasaan	keuangan	
sehari-hari,	bukan	hanya	karena	peningkatan	pengetahuan	semata.	Dengan	demikian,	temuan	ini	
memperkaya	hasil	penelitian	sebelumnya	yang	umumnya	menjelaskan	hubungan	antarvariabel	
secara	 kuantitatif,	 melalui	 penjelasan	 mengenai	 mekanisme	 bagaimana	 literasi	 keuangan	
diterjemahkan	menjadi	perilaku	pengelolaan	keuangan	dalam	kehidupan	mahasiswa.		

	
Tabel	2.	Temuan	Literasi	Keuangan	Mahasiswa	

Aspek	Literasi	Keuangan	 Temuan	Penelitian	
Perencanaan	keuangan	 Mahasiswa	menyusun	prioritas	kebutuhan	sebelum	menggunakan	

uang	saku	
Pengelolaan	pengeluaran	 Mahasiswa	berusaha	membatasi	pengeluaran	yang	tidak	penting	
Kebiasaan	menabung	 Sebagian	 besar	 informan	 menyisihkan	 sebagian	 dana	 untuk	

tabungan	
Pengambilan	 keputusan	
keuangan	

Dipengaruhi	oleh	tingkat	pemahaman	dan	pengalaman	pribadi	

Pemahaman	investasi	 Sebagian	besar	masih	memahami	investasi	dalam	bentuk	tabungan	
dan	deposito	

Sumber:	Data	primer	diolah,	2026.	
	
Untuk	 meningkatkan	 validitas	 temuan,	 dilakukan	 triangulasi	 melalui	 observasi	 dan	

dokumentasi.	 Hasil	 triangulasi	 menunjukkan	 adanya	 kesesuaian	 antara	 informasi	 yang	
disampaikan	informan	dengan	kondisi	yang	diamati	di	lapangan.	

	
Tabel	3.	Triangulasi	Data	Peran	Literasi	Keuangan	
Temuan	 Wawancara	 Observasi	 Dokumentasi	 Kesimpulan	
Perencanaan	
keuangan	

Informan	 membuat	
daftar	 kebutuhan	
bulanan	

Mahasiswa	
menunjukkan	
pencatatan	
kebutuhan	rutin	

Catatan	
pengeluaran	
pribadi	

Literasi	 keuangan	
mendukung	
perencanaan	 keuangan	
yang	lebih	baik	

Kebiasaan	
menabung	

Informan	
menyisihkan	
sebagian	uang	saku	

Terdapat	
kebiasaan	
menyimpan	 dana	
cadangan	

Bukti	 tabungan	
digital	

Literasi	 keuangan	
mendorong	 perilaku	
menabung	

Pengendalian	
pengeluaran	

Informan	
membatasi	
pembelian	 non-
prioritas	

Pengeluaran	
difokuskan	 pada	
kebutuhan	utama	

Catatan	
transaksi	

Literasi	 keuangan	
membantu	
pengambilan	keputusan	
yang	lebih	rasional	

Sumber:	Data	primer	diolah,	2026.	
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Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	 keuangan	 berperan	 sebagai	 fondasi	 dalam	
membentuk	 perilaku	 keuangan	 mahasiswa.	 Semakin	 baik	 pemahaman	 mahasiswa	 mengenai	
pengelolaan	 keuangan,	 semakin	 baik	 pula	 kemampuan	 mereka	 dalam	 menyusun	 anggaran,	
menentukan	prioritas	kebutuhan,	serta	mengendalikan	pengeluaran.	Temuan	ini	sejalan	dengan	
pendapat	 (Moh.	 Asep	 Zakariya	 Ansori	 et	 al.,	 2024)	 yang	menyatakan	 bahwa	 literasi	 keuangan	
berkontribusi	terhadap	kualitas	pengambilan	keputusan	finansial	individu.	Hasil	penelitian	juga	
mendukung	 temuan	 (Kusumaningrum	 et	 al.,	 2022)	 yang	menjelaskan	 bahwa	 individu	 dengan	
tingkat	literasi	keuangan	yang	baik	cenderung	memiliki	perilaku	pengelolaan	keuangan	yang	lebih	
sehat.	

Meskipun	 demikian,	 penelitian	 ini	 menemukan	 bahwa	 pengetahuan	 keuangan	 belum	
sepenuhnya	menjamin	terbentuknya	perilaku	keuangan	yang	baik.	Faktor	lingkungan	sosial	dan	
kebiasaan	konsumsi	masih	menjadi	tantangan	yang	memengaruhi	konsistensi	mahasiswa	dalam	
menerapkan	prinsip-prinsip	pengelolaan	keuangan.	
	
Peran	 Gaya	 Hidup	 dalam	 Membentuk	 Perilaku	 Pengelolaan	 Keuangan	 Mahasiswa	 STIEPARI	
Semarang	

Selain	 literasi	 keuangan,	 penelitian	 ini	menemukan	bahwa	 gaya	hidup	merupakan	 faktor	
yang	turut	membentuk	perilaku	pengelolaan	keuangan	mahasiswa.	Berdasarkan	hasil	wawancara,	
sebagian	 besar	 informan	mengakui	 bahwa	media	 sosial,	 lingkungan	 pergaulan,	 dan	 tren	 gaya	
hidup	modern	memengaruhi	pola	konsumsi	mereka.	

Informasi	I-3	menjelaskan	bahwa	media	sosial	sering	menjadi	sumber	informasi	mengenai	
produk,	 kuliner,	 maupun	 tempat	 hiburan	 yang	 sedang	 populer.	 Kondisi	 tersebut	 mendorong	
keinginan	untuk	mengikuti	tren	agar	tidak	tertinggal	dari	 lingkungan	pergaulan.	Sementara	itu,	
Informan	 I-6	mengungkapkan	bahwa	aktivitas	bersama	teman-teman	sering	kali	menyebabkan	
pengeluaran	yang	tidak	direncanakan	sebelumnya.	

Temuan	penelitian	menunjukkan	bahwa	mahasiswa	yang	memiliki	intensitas	tinggi	dalam	
penggunaan	media	sosial	cenderung	lebih	mudah	terpengaruh	oleh	tren	konsumsi.	Kemudahan	
transaksi	 digital	 dan	 berbagai	 promosi	 yang	 ditawarkan	 platform	 daring	 juga	 meningkatkan	
kecenderungan	melakukan	pembelian	secara	impulsif.	
	

Tabel	4.	Temuan	Gaya	Hidup	Mahasiswa	
Aspek	Gaya	Hidup	 Temuan	Penelitian	
Media	sosial	 Menjadi	sumber	informasi	dan	tren	konsumsi	mahasiswa	
Lingkungan	pergaulan	 Memengaruhi	pola	pengeluaran	sosial	
Aktivitas	rekreasi	 Menjadi	salah	satu	sumber	pengeluaran	rutin	
Perilaku	konsumtif	 Muncul	akibat	dorongan	mengikuti	tren	dan	kelompok	sosial	
Pengendalian	diri	 Membantu	mengurangi	pengeluaran	yang	tidak	diperlukan	

Sumber:	Data	primer	diolah,	2026.	
	
Hasil	 observasi	 dan	 dokumentasi	memperkuat	 temuan	bahwa	 gaya	 hidup	memiliki	 keterkaitan	

dengan	perilaku	pengelolaan	keuangan	mahasiswa.	
	

Tabel	5.	Triangulasi	Data	Peran	Gaya	Hidup	
Temuan	 Wawancara	 Observasi	 Dokumentasi	 Kesimpulan	
Pengaruh	
media	sosial	

Informan	 mengikuti	
tren	 yang	 berkembang	
di	media	sosial	

Mahasiswa	 aktif	
mengakses	
platform	digital	

Aktivitas	 media	
sosial	informan	

Media	 sosial	
memengaruhi	 pola	
konsumsi	mahasiswa	

Pengaruh	
pergaulan	

Informan	 sering	
mengeluarkan	 biaya	
untuk	aktivitas	sosial	

Frekuensi	
kegiatan	
bersama	 teman	
cukup	tinggi	

Dokumentasi	
aktivitas	sosial	

Lingkungan	 sosial	
memengaruhi	
pengeluaran	
mahasiswa	

Perilaku	
konsumtif	

Informan	 melakukan	
pembelian	 karena	
mengikuti	tren	

Terdapat	
pembelian	 non-
prioritas	

Riwayat	 transaksi	
digital	

Gaya	hidup	konsumtif	
memengaruhi	
pengelolaan	keuangan	

Sumber:	Data	primer	diolah,	2026.	
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Berdasarkan	hasil	penelitian,	gaya	hidup	dapat	memberikan	dampak	positif	maupun	negatif	
terhadap	pengelolaan	keuangan	mahasiswa.	Dampak	positif	muncul	 ketika	mahasiswa	mampu	
menyesuaikan	pola	konsumsi	dengan	kondisi	keuangan	yang	dimiliki.	Sebaliknya,	dampak	negatif	
muncul	 ketika	 mahasiswa	 lebih	 mengutamakan	 keinginan	 dibandingkan	 kebutuhan	 sehingga	
pengeluaran	menjadi	tidak	terkendali.	Temuan	wawancara	menunjukkan	bahwa	perilaku	tersebut	
tidak	hanya	dipengaruhi	oleh	keinginan	untuk	membeli	suatu	produk,	tetapi	juga	oleh	dorongan	
untuk	 menyesuaikan	 diri	 dengan	 lingkungan	 sosial.	 Media	 sosial	 dan	 kelompok	 pergaulan	
membentuk	standar	mengenai	gaya	hidup	yang	dianggap	menarik	atau	sesuai	dengan	identitas	
mahasiswa.	Akibatnya,	mahasiswa	terdorong	mengikuti	tren	konsumsi	agar	tetap	diterima	dalam	
kelompok	pergaulan	dan	tidak	merasa	tertinggal	dari	teman	sebayanya.		

Mekanisme	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 gaya	 hidup	 memengaruhi	 perilaku	 keuangan	
melalui	 proses	 pembentukan	 identitas	 sosial.	 Mahasiswa	 tidak	 semata-mata	 melakukan	
pembelian	berdasarkan	kebutuhan	ekonomi,	tetapi	juga	mempertimbangkan	nilai	simbolik	suatu	
produk	 atau	 aktivitas	 sebagai	 bagian	 dari	 citra	 diri.	 Ketika	 pengakuan	 sosial	 menjadi	
pertimbangan	 utama,	 keputusan	 keuangan	 cenderung	 lebih	 didasarkan	 pada	 aspek	 emosional	
daripada	pertimbangan	rasional,	sehingga	meningkatkan	kecenderungan	melakukan	pembelian	
impulsif	dan	mengurangi	kemampuan	mengendalikan	pengeluaran.	Sebaliknya,	mahasiswa	yang	
memiliki	pengendalian	diri	yang	baik	mampu	menyaring	pengaruh	 lingkungan	sosial	dan	tetap	
menjadikan	kondisi	keuangan	sebagai	dasar	dalam	mengambil	keputusan	konsumsi.		

Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	(Kartika	et	al.,	2023)	yang	menyatakan	bahwa	gaya	
hidup	memengaruhi	perilaku	keuangan	mahasiswa	serta	 (Fitria	et	al.,	2021)	yang	menemukan	
bahwa	 gaya	 hidup	 konsumtif	 meningkatkan	 risiko	 pengelolaan	 keuangan	 yang	 kurang	 efektif.	
Namun,	 penelitian	 ini	 memberikan	 penjelasan	 yang	 lebih	 mendalam	 mengenai	 bagaimana	
pengaruh	tersebut	terjadi,	yaitu	melalui	interaksi	antara	paparan	media	sosial,	tekanan	kelompok	
pergaulan,	 dan	 kebutuhan	 memperoleh	 pengakuan	 sosial	 yang	 kemudian	 membentuk	 pola	
konsumsi	 mahasiswa.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 tidak	 hanya	 menunjukkan	 bahwa	 gaya	
hidup	berkaitan	dengan	perilaku	pengelolaan	keuangan,	 tetapi	 juga	mengungkap	proses	 sosial	
yang	mendasari	terbentuknya	perilaku	tersebut.		

Secara	keseluruhan,	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	perilaku	pengelolaan	keuangan	
mahasiswa	 STIEPARI	 Semarang	 terbentuk	melalui	 interaksi	 antara	 literasi	 keuangan	 dan	 gaya	
hidup.	 Literasi	 keuangan	 berperan	 sebagai	 faktor	 internal	 yang	 membentuk	 pola	 pikir	 dan	
kemampuan	 pengambilan	 keputusan	 keuangan,	 sedangkan	 gaya	 hidup	 merupakan	 faktor	
eksternal	yang	dapat	memperkuat	maupun	melemahkan	penerapan	pengetahuan	tersebut	dalam	
kehidupan	sehari-hari.	Mahasiswa	yang	mampu	mengintegrasikan	pemahaman	keuangan	dengan	
kemampuan	mengelola	pengaruh	sosial	cenderung	menunjukkan	perilaku	pengelolaan	keuangan	
yang	lebih	sehat,	seperti	menyusun	anggaran,	menabung,	dan	membatasi	pengeluaran	yang	tidak	
diperlukan.	

	
SIMPULAN		

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	literasi	keuangan	berperan	penting	dalam	membentuk	
perilaku	pengelolaan	keuangan	pribadi	mahasiswa	STIEPARI	Semarang.	Literasi	keuangan	tidak	
hanya	 meningkatkan	 pemahaman	 mahasiswa	 mengenai	 penyusunan	 anggaran,	 penentuan	
prioritas	kebutuhan,	pengendalian	pengeluaran,	dan	kebiasaan	menabung,	tetapi	juga	membentuk	
pola	pikir	yang	lebih	rasional	dalam	pengambilan	keputusan	keuangan.	Mahasiswa	yang	memiliki	
literasi	 keuangan	 yang	 baik	 cenderung	mampu	menerjemahkan	 pengetahuan	 yang	 dimiliki	 ke	
dalam	 praktik	 pengelolaan	 keuangan	 sehari-hari	 sehingga	 lebih	 siap	 menghadapi	 kebutuhan	
keuangan	di	masa	mendatang.		

Di	sisi	lain,	gaya	hidup	menjadi	faktor	eksternal	yang	turut	membentuk	perilaku	pengelolaan	
keuangan	mahasiswa	melalui	pengaruh	media	sosial,	lingkungan	pergaulan,	dan	kecenderungan	
mengikuti	 tren.	 Temuan	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 perilaku	 konsumsi	 mahasiswa	
dipengaruhi	 oleh	 kebutuhan	 untuk	 menyesuaikan	 diri	 dengan	 lingkungan	 sosial,	 sehingga	
kemampuan	 mengendalikan	 pengaruh	 gaya	 hidup	 menjadi	 faktor	 penting	 dalam	 menjaga	
pengelolaan	 keuangan	 yang	 sehat.	 Penelitian	 ini	 menegaskan	 bahwa	 perilaku	 pengelolaan	
keuangan	mahasiswa	terbentuk	melalui	interaksi	antara	literasi	keuangan	sebagai	faktor	internal	
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dan	 gaya	 hidup	 sebagai	 faktor	 eksternal.	 Oleh	 karena	 itu,	 penguatan	 program	 edukasi	 literasi	
keuangan	yang	disertai	pembentukan	gaya	hidup	yang	lebih	rasional	dan	bertanggung	jawab	perlu	
menjadi	perhatian	perguruan	tinggi	dalam	mendukung	kemandirian	finansial	mahasiswa.	
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